ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak terhadap perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEIL. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
perbandingan kinerja keuangan dan audit report lag pada sebelum dan selama masa
pandemi Covid-19. Variabel penelitian yang digunakan yaitu Current Ratio yang
mewakilkan likuiditas, Return on Asset sebagai pengukur profitabilitas, Debt to
Equity Ratio sebagai proksi solvabilitas, dan Audit Report Lag.

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh perusahaan
manufaktur di Indonesia. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan sampel yang diperoleh sebanyak 1134 sampel. periode
yang diambil pada penelitian ini adalah 2017-2019 (sebelum Covid-19) dan 2020-
2022 (selama Covid-19). Teknik analisis komparatif yang digunakan adalah Uji
Beda Wilcoxon Signed Ranked Test.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan audit report
lag perusahaan manufaktur memiliki perbedaan pada sebelum dan selama masa
pandemi Covid-19. Sedangkan variabel likuiditas dan solvabilitas perusahaan
manufaktur tidak memiliki perbedaan pada sebelum dan selama masa pandemi
Covid-19.
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